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ABSTRAK 

 

ANALISIS KEMAMPUAN KOMUNIKASI ILMIAH DAN 

REPRESENTASI PESERTA DIDIK MENGGUNAKAN MODEL GUIDED 

DISCOVERY LEARNING PADA MATERI SISTEM REPRODUKSI 

MANUSIA DI SMPN 7 BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh  

NABILA AMARA PUTRI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan representasi dan 

komunikasi ilmiah peserta didik menggunakan model guided discovery learning 

pada materi sistem reproduksi manusia di di SMPN 7 Bandar Lampung. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IX di SMPN 7 Bandar 

Lampung. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling dan diperoleh 

sebanyak 30 peserta didik sebagai sampel penelitian.. Desain penelitian yang 

digunakan adalah desain one group pretest-posttest. Data dikumpulkan melalui 

observasi, tes, dan angket. Data kemampuan komunikasi ilmiah berdasarkan hasil 

observasi, data kemampuan representasi berdasarkan hasil tes dan data lainnya 

berdasarkan angket. Data kemampuan komunikasi ilmiah dianalisis dengan 

menghitung kemunculan indikator komunukasi ilmiah pada setiap pertemuan. 

Data kemampuan representasi peserta didik dianalisis dengan uji statistik 

menggunakan Aplikasi IBM SPSS. Dan data hasil angket tanggapan peserta didik 

dianalisis dengan perhitungan persentase. Hasil analisis kemampuan komunikasi 

ilmiah peserta didik menggunakan model guided discovery learning pada materi 

Sistem Reproduksi Manusia terdapat kemunculan kemampuan komunikasi ilmiah 

peserta didik pada materi Sistem Reproduksi Manusia menggunakan model 

guided discovery learning di SMPN 7 Bandar Lampung dengan kategori rendah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada kemampuan 

representasi peserta didik pada materi Sistem Reproduksi Manusia menggunakan 

model guided discovery learning di SMPN 7 Bandar Lampung. Peningkatan 

tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan N-Gain peserta didik yaitu sebesar 

0,48 dengan kategori sedang. 

 

Kata Kunci:   Kemampuan Representasi, Kemampuan Komunikasi Ilmiah, Model 

Guided Discovery Learning
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

 

Abad ke-21 disebut sebagai abad pengetahuan, abad teknologi informasi, 

globalisasi, revolusi industri 4.0 dan sebagainya. Pada abad ini, terjadi 

perubahan yang sangat cepat dan sulit diprediksi dalam segala aspek 

kehidupan. Perubahan yang berlangsung sangat cepat ini dapat memberikan 

peluang jika dapat dimanfaatkan dengan baik secara sistematis, terstruktur, 

dan terukur (Redhana, 2019: 2239-2240). Dengan munculnya tantangan-

tantangan di Abad 21 ini maka dibutuhkan sumber daya manusia untuk 

menguasai berbagai bentuk keterampilan dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi.  Hal tersebut dapat diwujudkan melalui sistem pendidikan.  

Pendidikan di abad 21 ini berkembang pesat mengikuti pendidikan global. 

Kompetensi yang dibutuhkan terdiri atas 6 kompetensi yaitu critical thinking 

(berpikir kritis), creativity (kreativitas), collaboration (kolaborasi), 

communication (komunikasi), citizenship (kewarganegaraan), dan character 

(karakter) (Shabrina, 2022: 28). 

 

Keterampilan komunikasi adalah salah satu keterampilan yang terdapat dalam 

6 keterampilan yang dibutuhkan di abad 21. Namun, keterampilan 

komunikasi di Indonesia termasuk kategori yang rendah. Hal ini diperkuat 

berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh NACE (National Association of 

Colleges and Employeers) pada tahun 2017 dalam Rahman dkk, (2019: 547) 

mengindikasikan bahwa sebanyak 67,5% peserta didik  memiliki 

keterampilan komunikasi yang rendah. Capaian PISA 2018 menunjukkan 

bahwa Indonesia menduduki posisi 10 terbawah dari 79 negara yang 

berpartisipasi. 
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Kemampuan membaca, matematika, dan sains peserta didik di Indonesia secara 

berturut-turut memiliki rata-rata sebesar 42 poin, 52 poin, dan 37 poin dan 

termasuk ke dalam rerata rendah peserta didik ASEAN (Puspendik, 2019). Hasil 

tersebut menandakan bahwa sumber daya manusia di Indonesia belum memenuhi 

keterampilan yang dibutuhkan di abad 21, salah satunya yaitu kemampuan 

komunikasi. Kemampuan komunikasi berpengaruh terhadap sumber daya manusia  

untuk ketingkat pendidikan yang lebih tinggi sehingga kemampuan komunikasi 

ini harus diberdayakan melalui kegiatan pembelajaran di usia sekolah dengan 

mempersiapkan peserta didik yang kompeten (Aulia dkk, 2018: 111).  

 

Kemampuan komunikasi merupakan salah satu kompetensi yang diperlukan untuk 

menyampaikan gagasan dan pemikiran dalam berbagai konteks kehidupan. Tugas 

dan peran guru bukan lagi sebagai pemberi informasi (transfer of knowledge), 

tetapi sebagai pendorong peserta didik belajar (stimulation of learning) agar 

mereka dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuan melalui berbagai aktivitas 

termasuk aspek berkomunikasi (Umar, 2012: 1). Dunia pendidikan berkontribusi 

untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualifikasi abad 21 melalui 

kurikulum 2013 yang mengarah pada pembentukan kompetensi tertentu. 

Penggunaan Kurikulum 2013 yang memasuki abad 21 menuntut setiap individu 

untuk memiliki kecakapan atau keterampilan baik hard skill maupun soft skill 

yang mumpuni agar dapat terjun ke dunia pekerjaan dan siap berkompetisi dengan 

negara lain. Keterampilan komunikasi merupakan salah satu keterampilan dalam 

tuntutan kurikulum 2013 (Hamia, 2021: 1). 

 

Peran komunikasi dalam Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

berdasarkan Permendikbud No. 37 Tahun 2018 dalam mata pelajaran IPA tertulis 

bahwa peserta didik harus mampu mengolah, menalar, dan menyaji informasi 

dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.  
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Lalu terdapat pula KD yang harus dikuasai oleh peserta didik dan didalamnya 

tertulis yaitu peserta didik dituntut untuk menyajikan hasil pengamatan yang 

dilakukan, di mana hal tersebut membutuhkan keterampilan komununikasi ilmiah 

(Permendikbud, 2018: 53). Komunikasi merupakan kegiatan penyampaian ide 

gagasan dari seseorang kepada orang lain baik secara verbal atau non verbal. 

Sedangkan komunikasi ilmiah umumnya berkaitan dengan kegiatan-kegiatan 

penelitian atau penyelidikan, khususnya di lingkungan akademik. Pada 

pembelajaran sekolah menengah dapat diwujudkan dengan adanya percobaan, 

penyelesaian sebuah masalah, pembuatan karya ilmiah dan sebagainya (Nana, 

2019: 3). 

 

Kemampuan penyampaian informasi berupa ide gagasan dari seseorang kepada 

orang lain merupakan kemampuan yang dibutuhkan peserta didik untuk 

memamparkan atau menjelaskan hasil pengamatan yang telah dilakukan. Data 

hasil penelitian tidak hanya dikumpulkan dan diolah tetapi juga perlu disajikan 

dalam bentuk yang mudah dibaca dan dimengerti. Penyajian data ini bisa dalam 

bentuk representasi seperti tabel, grafik, dan diagram (Nana, 2019: 4). 

 

Representasi adalah sesuatu yang melambangkan atau singkatan dari objek atau 

proses (Rosegrant, 2007: 1). Kemampuan ini sangat dibutuhkan peserta didik dan 

erat kaitannya dengan kemampuan komunikasi. Menurut Sutardi (2008) dalam 

Nana (2020: 10), kemampuan peserta didik berkomunikasi ilmiah meliputi 

kemampuan membuat tabel perhitungan, membuat grafik, dan mengintepretasikan 

grafik. Kemampuan berkomunikasi ilmiah dapat diukur dengan pengamatan 

terhadap peserta didik saat pembelajaran berlangsung. Dalam 

mengkomunikasikan sesuatu, seseorang memerlukan representasi berupa gambar, 

grafik, diagram, maupun bentuk representasi lainnya. Dengan representasi, 

masalah yang semula terlihat rumit dapat dikomunikasikan atau disajikan dengan 

lebih mudah dan sederhana (Sabirin, 2014: 11). 
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Komunikasi sangat berperan dalam kegiatan belajar mengajar, yang bertujuan 

untuk mentransfer pengetahuan dan pertukaran ide atau gagasan (Sharifirad dkk, 

2012: 69). Dalam pembelajaran IPA, diperlukan adanya keterampilan komunikasi 

yaitu salah satunya komunikasi ilmiah. Komunikasi ilmiah dalam pembelajaran 

IPA dapat mengkomunikasikan informasi berupa pengetahuan yang diperoleh dari 

kegiatan penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti kepada orang lain. Proses 

tersebut dapat dikomunikasikan dalam bentuk representasi (Urwani, 2018: 2). 

Kemampuan representasi pada pembelajaran IPA bertujuan untuk 

mengkomunikasikan konsep yang telah peserta didik pelajari dalam berbagai 

bentuk representasi seperti teks, grafik, diagram, maupun dengan numerik 

(Wahyuni dkk, 2018: 294). 

 

Kemampuan komunikasi ilmiah dan representasi dapat dikembangkan oleh 

peserta didik melalui pembelajaran IPA materi sistem reproduksi manusia pada 

KD 3.1 yaitu menghubungkan sistem reproduksi pada manusia dan gangguan 

pada sistem reproduksi dengan penerapan pola hidup yang menunjang kesehatan 

reproduksi dan KD 4.1 yaitu menyajikan hasil penelusuran informasi dari 

berbagai sumber terkait kesehatan dan upaya pencegahan gangguan pada organ 

reproduksi. Berdasarkan kompetensi dasar tersebut peserta didik dituntut untuk 

dapat menghubungkan dan menyajikan data hasil analisisnya, maka dibutuhkan 

komunikasi ilmiah untuk memaparkan data hasil analisis tersebut. Hal ini 

sependapat dengan Sari (2020: 49) yang mengungkapkan bahwa komunikasi 

ilmiah berfungsi untuk menghubungkan peneliti dengan individu lain dan 

mempresentasikan hasil penelitian yang sangat menarik dan mudah dipahami. 

Pada KD 3.1 dan 4.1 ini fenomena tidak dapat diamati secara langsung dengan 

mata telanjang karena berkaitan dengan proses fisiologis di dalam tubuh sehingga 

menggunakan representasi verbal seperti gambar adalah cara yang dapat 

dilakukan. Oleh sebab itu dibutuhkan kemampuan representasi untuk mencapai 

kompetensi KD tersebut. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru IPA kelas IX yang 

dilakukan di SMPN 7 Bandar Lampung pada Mei 2023 pembelajaran IPA di kelas 

menggunakan model problem based learning namun, pelaksanaannya tidak sesuai 

dengan perencanaannya. Pada pelaksaannya guru tidak menggunakan sintaks-

sintaks yang ada pada model problem based learning. Pembelajaran yang 

dilakukan guru adalah menjelaskan materi menggunakan power point lalu di 

tengah-tengah pembelajaran guru memberikan teka-teki silang mengenai materi 

yang dijelaskan lalu pada akhir pembelajaran guru memberikan soal essay 

mengenai materi yang dipelajari dan peserta didik mengerjakan secara individu. 

Padahal jika model problem based learning  dilaksanakan sesuai dengan  

sintaksnya pada pembelajaran di kelas akan sangat memberdayakan kemampuan 

komunikasi ilmiah dan representasi peserta didik.  

 

Kelemahan-kelemahan yang terjadi selama pembelajaran tersebut akan 

mengakibatkan ketidaktercapaian kompetensi pada KD 3.1 dan 4.1 yaitu 

menghubungkan dan menyajikan hasil observasi. Apabila guru hanya 

memberikan tugas tertulis secara individu berupa soal yang dipelajari di 

pertemuan tersebut maka peserta didik hanya menghafal dan mengingat apa yang 

dijelaskan oleh guru dan belum memberdayakan kemampuan komunikasi ilmiah 

dan representasi pada pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Lufri (2007) dan Ernawati (2017: 32) yaitu pada dasarnya 

pembelajaran IPA memerlukan kegiatan penyelidikan atau eksperimen sebagai 

bagian dari kerja ilmiah yang melibatkan keterampilan proses yang dilandasi 

sikap ilmiah. Selain itu, pembelajaran IPA juga mengembangkan rasa ingin tahu 

melalui penemuan berdasarkan pengalaman langsung yang dilakukan melalui 

kerja ilmiah untuk memanfaatkan fakta, membangun konsep, teori, dan hukum. 

Melalui kerja ilmiah, peserta didik dilatih untuk berfikir kreatif, kritis, analitis, 

dan divergen. 
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Mengacu pada uraian permasalahan di atas, maka diperlukan suatu pembelajaran 

yang dapat memberdayakan kemampuan komunikasi ilmiah dan representasi serta 

dapat mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah dengan menggunakan model pembelajaran guided discovery learning. 

Model guided discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik untuk belajar secara aktif dan mandiri sehingga mampu 

menemukan konsep atau pemecahan suatu masalah dengan bimbingan dari guru 

(Ariyani dkk, 2017: 398). Pada proses penemuan terbimbing ini guru bertindak 

sebagai penunjuk jalan, ia membantu peserta didik agar menggunakan ide, 

konsep, dan keterampilan yang sudah mereka pelajari sebelumnya untuk 

mendapatkan pengetahuan yang baru (Noer dkk, 2015: 893). Menurut Syah dalam 

Selamet dkk (2019: 22) langkah-langkah model pembelajaran guided discovery 

terdiri dari (1) stimulation; (2) problem statement; (3) data collection; (4) data 

processing; (5) verification; (6) generalization. 

 

Penggunaan model pembelajaran guided discovery learning dalam pembelajaran 

IPA materi sistem reproduksi dapat melatih kemampuan komunikasi ilmiah dan 

representasi peserta didik. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan 

penerapan model guided discovery learning, peserta didik menganalisis masalah, 

mengumpulkan informasi yang sesuai dan menghubungkannya dengan ide-ide 

meraka, lalu menyajikannya ke dalam berbagai bentuk representasi seperti tabel, 

grafik, gambar, dan bagan. Representasi yang tepat dapat membantu peserta didik 

mandapatkan solusi dari masalah yang diberikan. Kegiatan selanjutnya adalah 

mempresentasikan hasil diskusi dan membuat kesimpulan. Beberapa aktivitas 

tersebut yang berpotensi untuk meningkatkan kemampuan komunikasi ilmiah dan 

representasi peserta didik (Iriana, 2008: 7).  

 

Keterampilan komunikasi ilmiah dan representasi dapat diberdayakan 

menggunakan model guided discovery learning. Hal ini didukung dengan 

beberapa penelitian serupa dengan menerapkan model guided discovery learning 

saat pembelajaran.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Widiadnyana (2014) menyebutkan discovery 

learning berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPA dan sikap ilmiah siswa. 

Lalu penelitian yang dilakukan oleh Nurmala dan Priantari (2017) menyebutkan 

penggunaan model discovery learning saat pembelajaran memiliki hasil yang 

efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Penelitian yang 

dilakukan oleh Susiana dkk (2017) menyebutkan bahwa penggunaan model 

guided discovery learning pada pembelajaran fisika berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan representasi peserta didik. 

 

Mengacu pada uraian permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait kemampuan komunikasi ilmiah dan representasi peserta didik di 

SMPN 7 Bandar Lampung pada pembelajaran IPA materi sistem reproduksi. 

Judul dalam penelitian ini adalah “Analisis Kemampuan Representasi dan 

Komunikasi Ilmiah Peserta Didik Menggunakan Model Guided Discovery 

Learning Pada Materi Sistem Reproduksi Manusia di SMPN 7 Bandar Lampung”. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana kemunculan kemampuan komunikasi ilmiah peserta didik 

menggunakan model guided discovery learning pada materi sistem reproduksi 

manusia di SMPN 7 Bandar Lampung? 

2. Apakah terdapat peningkatan kemampuan representasi peserta didik 

menggunakan model guided discovery learning pada materi sistem reproduksi 

manusia di SMPN 7 Bandar Lampung?  
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1.3. Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini antara lain untuk 

menganalisis :  

1. Kemampuan komunikasi ilmiah peserta didik menggunakan model guided 

discovery learning pada materi sistem reproduksi manusia di SMPN 7 Bandar 

Lampung. 

2. Peningkatan kemampuan representasi peserta didik menggunakan model 

guided discovery learning pada materi sistem reproduksi manusia di SMPN 7 

Bandar Lampung.  

 

1.4. Manfaat Penelitian  

 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti  

Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman sebagai calon pendidik IPA dalam 

proses pembelajaran dalam menganalisis kemampuan komunikasi ilmiah dan 

representasi peserta didik.  

2. Bagi peserta didik  

Membiasakan peserta didik dengan kerja ilmiah dan soal-soal berbasis  

representasi pada saat pembelajaran IPA.  

3. Bagi pendidik  

Memberikan informasi mengenai instrumen -instrumen yang digunakan untuk 

memberdayakan kemampuan komunikasi ilmiah dan representasi peserta didik 

pada pembelajaran IPA agar kemampuan yang dituntut di kurikulum 2013 

dapat tercapai.  

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian  

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah :  

a. Kemampuan komunikasi ilmiah diukur dengan indikator komunikasi 

ilmiah oleh Levy (2009: 8) yaitu information retrieval, scientific reading, 
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listening and observing, scientific writing, information representation, dan  

knowledge presentation.  

b. Kemampuan representasi diukur dengan indikator kemampuan 

representasi oleh Treagust (2008) dalam Lengkana (2018: 93) yaitu: 1) 

konsep pengetahuan awal representasi visual; 2) kemampuan 

penerjamahan moda representasi secara horizontal; 3) kemampuan 

penerjemahan moda representasi secara lintas domain; 4) kemampuan 

penerjemahan representasi secara vertikal; 5) konstruksi representasi; 6) 

komunikasi. 

c. Langkah-langkah model pembelajaran guided discovery learning terdiri 

dari 1) menciptakan stimulasi/pemberian rangsangan; 2) problem 

statement; 3) data collection; 4) data processing; 5) verification; 6) 

generalization (Syah dalam Selamet dkk (2019: 22) 

d. Kemampuan komunikasi ilmiah diukur melalui kegiatan observasi dan 

kemampuan representasi diukur dengan pemberian tes.  

e. Materi pokok pada penelitian ini adalah sistem reproduksi manusia pada 

pelajaran IPA kelas IX KD 3.1 Menghubungkan sistem reproduksi pada 

manusia dan gangguan pada sistem reproduksi dengan penerapan pola 

hidup yang menunjang kesehatan reproduksi dan KD 4.1 Menyajikan hasil 

penelusuran informasi dari berbagai sumber terkait kesehatan dan upaya 

pencegahan gangguan pada organ reproduksi.



II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kemampuan Komunikasi Ilmiah 

 

Kata komunikasi berasal dari bahasa Latin communicatia yang bersumber 

dari kata communis yang berarti sama. Kata sama yang dimaksudkan adalah 

sama makna. Jadi dalam pengertian ini, komunikasi berlangsung manakala 

orang-orang yang terlibat di dalamnya memiliki kesamaan makna mengenai 

suatu hal yang individu dikomunikasikannya itu. Dengan kata lain, jika 

orang-orang yang terlibat di dalamnya saling memahami apa yang 

dikomunikasikan nya itu, maka hubungan antara mereka bersifat komunikatif. 

Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pernyataan seseorang kepada 

orang lain. Pengertian ini memberikan pemahaman kepada kita bahwa 

komunikasi melibatkan sejumlah orang atau manusia (Uchjana (2004) dalam 

Nurhadi (2018 : 91).  

 

Kemampuan komunikasi merupakan salah satu skill atau kemampuan yang 

harus dimiliki peserta didik di abad 21. Kemampuan berkomunikasi dalam 

pembelajaran terdiri dari; kemampuan ICT Literacy, kemampuan 

mengungkapkan ide-ide, kemampuan mendengarkan dan menghargai 

pendapat orang lain, kemampuan menggunakan alur 25ndiv yang logis dan 

terstruktur, kemampuan komunikasi multi bahasa, kemampuan penggunaan 

bahasa sesuai dengan konteks dan konten (Hamdani, 2022: 10). Salah satu 

kompetensi yang dituntut pada mata pelajaran IPA adalah kemampuan kerja 

ilmiah. 
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Hal tersebut tertulis di Depdiknas (2003: 10) dalam Panduan Pedoman Khusus 

Pengembangan Silabus dan Penilaian menyatakan bahwa “kerja ilmiah  

mempunyai empat kompetensi dasar yaitu merencanakan, melaksanakan, 

mengkomunikasikan hasil penelitian, dan bersikap ilmiah”. Dalam kerja ilmiah 

dibutuhkan komunikasi yang dapat menyampaikan hasil temuan ilmiahnya, oleh 

karena itu peningkatan komunikasi ilmiah dalam diri peserta didik perlu 

dilakukan. 

 

Komunikasi ilmiah adalah kemampuan untuk mengkomunikasikan pengetahuan 

ilmiah hasil temuannya dan kajiannya kepada berbagai kelompok sasaran untuk 

berbagai tujuan (Samatowa dalam Nurhayati, 2012: 14). Bentuk komunikasi dapat 

berupa lisan, tulisan, grafik, tabel, diagram, atau gambar Berdasarkan jenisnya 

dapat berupa laporan atau transformasi parsial (Zulfiani, 2009: 54). Komunikasi 

ilmiah menjadi keterampilan yang penting atau keterampilan dasar dalam 

berkomunikasi ilmiah (Noviyanti, 2013). Peneliti dan ilmuwan mengungkapkan 

permasalahan yang akan dipecahkan, proses untuk mendapatkan data, 

menganalisis dan menyimpulkan hasilkan melalui bahasa komunikasi ilmiah. Para 

ilmuwan harus menguasai keterampilan ini dalam mengkomunikasikan temuan 

dan ide-ide dengan peserta didik (Levy, 2009). Kurikulum 2013 berdasarkan 

Permendikbud No 22 tentang standar isi dengan jelas diungkapkan bahwa 

kompetensi peserta didik dalam belajar IPA adalah “Mengkomunikasikan hasil 

pengamatan dan percobaan secara lisan melalui berbagai media dan secara tulisan 

dengan bentuk laporan dengan menggunakan kaidah penulisan yang benar”. 

Melalui berkomunikasi ilmiah inilah peserta didik mengkomunikasikan 

pengetahuan ilmiah hasil “temuan dan kajiannya” kepada berbagai kelompok 

sasaran untuk berbagai tujuan. Pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi ilmiah (Sarwanto, 2016: 36).  

 

Keterampilan komunikasi ilmiah berkorelasi positif dengan tingkat berpikir 

peserta didik. Menerapkan keterampilan komunikasi ilmiah dalam pembelajaran 

kepada peserta didik memungkinkan peserta didik untuk mengungkapkan ide-ide 

ilmiahnya.  
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Keterampilan komunikasi ilmiah memungkinkan peserta didik memperoleh 

informasi sebanyak-banyaknya dari observasi, dan emmudahkan mereka dalam 

emmecahkan berbagai masalah dalam materi pembelajaran (Alpusari, 2019: 2). 

Komunikasi ilmiah merupakan rangkaian proses untuk mengakusisi keterampilan 

belajar tingkat tinggi (high order thinking skills) yang meliputi information 

retrieval, scientific reading, scientific writing, listening and observation, 

information representation, dan knowledge presentation.  

 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Komunikasi Ilmiah 

No.  Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi Ilmiah 

Deskripsi 

1.  Information 

Retrieval  

Kemampuan dalam mengakses sumber informasi yang 

relevan dan reliable yang diperoleh dari sumber buku ilmiah, 

artikel ilmiah atau wawancara dengan ahli.  

2. Scientific Reading  Kemampuan dalam membaca bacaan ilmiah seperti artikel 

ilmiah. Dalam kemampuan membaca ilmiah terdapat istilah 

“pandangan pertama”. Yang dimaksud dengan “pandangan 

pertama” adalah membaca sekilas sebuah artikel, tetapi tetap 

menarik informasi darinya dan menjadi akrab dengannya. 

Kegiatan ini dapat membantu peserta didik memperoleh 

keterampilan menelusuri dan memilah artikel ilmiah untuk 

mengetahui mana yang cocok, relevan, dan diinginkan untuk 

tugas tertentu.  

3. Scientific Writing Kegiatan menulis hasil penelitian ilmiah dalam bentuk 

laporan penelitian atau artikel ilmiah.  

4. Listening and 

Observing  

Kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh informasi 

dengan cara mendengar dan mengobservasi. Hal ini dapat 

diperokeh melalui pengamatan dari video ataupun 

demonstrasi.  

5. Information 

Representation 

Kemampuan untuk mempresentasikan atau menyajikan ulang 

informasi yang diperoleh dalam bentuk lain.  

6. Kmowledge 

Presentation  

Kemampuan dalam mempresentasikan hasil penelitian yang 

dapat dilakukan melalui kegiatan presentasi lisan, presentasi 

berbasis multimedia, pembuatan poster atau model yang 

dapat mempresentasikan hasil penelitian.  

Sumber : Levy, 2009: 8. 

 

2.2. Kemampuan Representasi  

 

Representasi adalah suatu cara yang digunakan untuk menyatakan fenomena, 

objek, konsep, gagasan, proses maupun sistem.  
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Sifat representasi dipandang dapat mempengaruhi informasi yang dihadirkan dan 

bagaimana orang cenderung untuk menafsirkan dan mengingat informasi yang 

disajikan. Para ilmuan sains menggunakan berbagai representasi untuk 

menjelaskan konsep-konsep, ide-ide, hukum-hukum, sistem dan proses. Ide-ide 

dan konsep-konsep sains, terkait temuannya temuan menggunakan penjelasan 

verbal, gambar, diagram maupun pernyataan dalam bentuk matematis agar orang 

lebih mudah memahaminya dan lebih menarik selain itu ilmuan melakukan 

modifikasi maupun penggabungan representasi yang telah ada untuk memberi 

penjelasan terhadap suatu kejadian atau fenomena (Wandersee (1991) dalam 

Ainsworth, dkk (1999).  

 

Kemampuan representasi dapat meliputi kemampuan mendapatkan informasi dari 

representasi, membuat representasi baru dari representasi sebelumnya, 

mengevaluasi ke konsistenan dari representasi yang berbeda dan memodifikasi 

representasi jika diperlukan. Kemampuan representasi merupakan kemampuan 

sains yang diperlukan dalam menafsirkan data dan bukti ilmiah untuk menarik 

kesimpulan ilmiah (Mahanal dkk, 2017: 628).  

 

Waldripdan Prain (2006) dalam Mahanal (2017) menyatakan bahwa multi-

representasi dapat membangun pemahaman peserta didik lebih 

mendalammengenai suatu konsep. Oleh karena itu perlu diketahui bagaimana 

sesungguhnya keadaan kemampuan representasi peserta didik, sehingga dapat 

menjadi acuan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Hal ini menjadi sangat 

penting karena penggunaan representasi secara tepat akan menguntungkan peserta 

didik. 

 

Sebuah analisis konseptual dari lingkungan belajar multi-representasi yang ada 

menunjukkan ada tiga fungsi utama yang multi representasi layani dalam situasi 

belajar – untuk melengkapi, membatasi dan membangun. 

1) Fungsi pertama adalah menggunakan representasi yang berisi informasi 

pelengkap atau mendukung proses kognitif pelengkap. Salah satu alasan 

untuk mengeksploitasi MER dalam lingkungan belajar adalah untuk 
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mengambil keuntungan dari representasi yang memiliki peran yang saling 

melengkapi, di mana perbedaan antara representasi dapat berupa informasi 

yang dikontribusikan masing-masing, atau dalam proses yang didukung 

masing-masing. Dengan menggabungkan representasi yang saling 

melengkapi dengan cara ini, diharapkan peserta didik akan mendapatkan 

keuntungan dari jumlah keuntungan mereka. 

 

2) Yang kedua, satu representasi digunakan untuk membatasi kemungkinan 

interpretasi dalam penggunaan yang lain. Penggunaan kedua dari beberapa 

representasi adalah untuk membantu peserta didik mengembangkan 

pemahaman yang lebih baik dari domain dengan menggunakan satu 

representasi untuk membatasi interpretasi mereka dari representasi kedua. Hal 

ini dapat dicapai dengan dua cara: dengan menggunakan representasi yang 

sudah dikenal untuk mendukung interpretasi representasi yang kurang 

familiar atau lebih abstrak, atau dengan memanfaatkan sifat bawaan dari satu 

representasi untuk membatasi interpretasi representasi yang kedua. 

3) Yang ketiga , multi representasi dapat digunakan untuk mendorong pelajar 

membangun pemahaman yang lebih dalam tentang suatu situasi . Berbagai 

representasi mengarah pada pemahaman yang lebih dalam. Pemahaman yang 

lebih dalam akan dipertimbangkan dalam hal menggunakan multi representasi 

untuk mempromosikan abstraksi, untuk mendorong generalisasi dan untuk 

mengajarkan hubungan antara representasi (Ainsworth, 1999: 134-141).  

 

Format representasi yang beragam dalam pembelajaran suatu konsep tertentu 

memberikan peluang yang cukup baik dalam memahami konsep dan 

mengkomunikasi, serta bagaimana mereka bekerja dengan sistem dan proses 

suatu konsep sains tertentu. Pendekatan multirepresentasi dapat mempertajam 

dan mengokohkan pemahaman konsep karena makna suatu konsep  akan lebih 

jelas ketika disajikan dengan berbagai representasi. Oleh karena itu, multi 

representasi dalam pembelajaran sains pun dapat digunakan untuk meminimalisir 

kesulitan dalam belajar sains (Chandra dkk, 2020: 207) 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Eilam & Poyas (2010) dalam Treagust 

(2018) menunjukkan bahwa penggunaan efektif dari mode yang berbeda dan 

beberapa representasi dapat:  

1) meningkatkan pemahaman peserta didik tentang pengetahuan konseptual 

sains 

2) meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik 

3) mengurangi kesulitan dalam memahami hubungan antara representasi yang 

berbeda 

4) mengarah pada pengetahuan yang kurang terfragmentasi dan pemahaman 

yang lebih koheren 

5) meningkatkan kegemaran belajar sains peserta didik 

 

Tabel 2. Indikator Kemampuan Representasi 

Aspek Kemampuan 

Representasi 

Indikator Kemampuan Representasi 

Konsep Pengetahuan Awal 

Representasi Visual  

Memilih representasi untuk menjelaskan suatu fenomena 

dan mengeksplanasi mengapa representasi yang dipilih 

sesuai untuk menjelaskan fenomena tersebut  

Kemampuan Penerjemahan 

Moda Representasi Secara 

Horizontal  

Mampu memberikan penjelasan untuk mengidentifikasi 

representasi tertentu dengan teori yang tepat. 

Kemampuan Penerjemahan 

Representasi Secara Vertikal  

Mampu menggunakan representasi untuk 

mendeskripsikan fenomena sains dengan tepat.   

Analogi  Mampu menyampaikan suatu fenomena menggunakan 

analogi.   

Sumber: Treagust (2008) dalam (Lengkana 2018: 93) 

 

2.3. Model Guided Discovery Learning 

 

Model guided discovery learning adalah suatu rangkaian prosedur pembelajaran 

yang melibatkan proses mental peserta didik dengan mengasimilasikan suatu 

konsep atau  prinsip dalam suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan atas 

petunjuk dari pendidik (guru). Adapun yang dimaksud dengan proses mental 

seperti: mengamati, mencerna, memahami, menggolongkan, memprediksi, 

menjelaskan, mengukur, menarik kesimpulan dan sebagainya (Wibowo, 2019: 57-

58).  
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Guru membimbing peserta didik jika diperlukan dan peserta didik didorong untuk 

berpikir sendiri sehingga dapat menemukan prinsip umum berdasarkan bahan 

yang disediakan oleh guru dan sampai seberapa jauh peserta didik dibimbing 

tergantung pada kemampuannya dan materi yang sedang dipelajari. Dengan 

model penemuan terbimbing ini peserta didik dihadapkan kepada situasi dimana 

peserta didik bebas menyelidiki dan menarik kesimpulan. Terkaan, intuisi dan 

mencoba-coba (trial and error), hendaknya dianjurkan (Markaban, 2006: 17).  

Model guided discovery learning, dimana guru membantu peserta didik 

menemukan dan memecahkan masalah, sehingga fungsi guru berperan sebagai 

pembimbing, organisator dan fasilitator dengan memberikan kesempatan kepada 

peserta didik agar lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran, sehingga proses 

pembelajaran dapat dapat terarah dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. Melalui penerapan pembelajaran berbasis berbasis guided discovery 

learning peserta didik benar-benar dapat memahami suatu konsep atau rumus, 

sebab peserta didik mengalami sendiri proses untuk mendapatkan konsep rumus 

itu sendiri. Model guided discovery learning merupakan suatu metode 

pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan pandangan kontruktivisme. Model 

ini menekankan pada pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide penting 

terhadap suatu disiplin ilmu yang melalui keterlibatan peserta didik secara aktif 

dalam proses pembelajaran (Arnyana dkk, 2017: 24-25). 

 

Selain itu model guided discovery learning dapat berperan dalam ketercapaian 

indikator kompetensi dasar materi sistem reproduksi yaitu aspek kognitif, afektif 

dan psikomotor. Peran model guided discovery learning dalam ketercapaian aspek 

kognitif dan afektif yaitu model ini sengaja dirancang untuk meningkatkan 

keaktifan peserta didik yang lebih besar, berorientasi pada proses, untuk 

menemukan jati dirinya sendiri informasi yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran semacam ini membuat peserta didik aktif 

dalam proses pembelajaran, guru hanya berperan sebagai fasilitator untuk 

mengatur jalannya pembelajaran.  
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Proses pembelajaran seperti itu berdampak positif berdampak pada perkembangan 

berpikir kritis peserta didik dan membantu peserta didik mengembangkan disiplin 

intelektual dan kebutuhan keterampilan untuk membangkitkan rasa ingin tahu dan 

mencari jawaban dari rasa ingin tahu (Saragih dkk, 2015: 117). 

 

Model guided discovery learning memiliki karakteristik sebagai berikut:  

1) Adanya problema yang akan dipecahkan, dinyatakan dalam pertanyaan atau 

pernyataan 

2) Jelas tingkat atau kelasnya 

3) Konsep atau prinsip yang harus ditemukan peserta didik melalui kegiatan 

tersebut perlu ditulis dengan jelas  

4) Alat atau bahan perlu disediakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

dalam melaksanakan kegiatan 

5) Diskusi sebagai pengarahan sebelum peserta didik melaksanakan kegiatan  

6) Kegiatan metode penemuan oleh peserta didik berupa penyelidikan atau 

percobaan atau menemukan konsep atau prinsip yang telah ditetapkan 

7) Proses berfikir kritis perlu dijelaskan untuk menunjukkan adanya mental 

operasional peserta didik, yang diharapkan dalam kegiatan 

8) Perlu dikembangkan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat terbuka, yang 

mengarah pada kegiatan yang dilakukan peserta didik 

9) Adanya catatan guru meliputi penjelasan tentang hal-hal yang sulit dan 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil, terutama penyelidikan yang 

mengalami kegagalan atau tidak berjalan sebagaimana seharusnya (Winarti, 

2016: 4-5) 

 

Model guided discovery learning memiliki tujuan sebagai berikut:  

1) Mengaktifkan atau membangun pengetahuan yang tepat untuk digunakan 

untuk membuat merasakan informasi baru yang masuk 

2) Mengintegrasikan yang baru informasi yang masuk dengan basis pengetahuan 

yang sesuai (Mayer, 2004: 15-16).  
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Menurut Syah dalam Selamet dkk (2019: 22) Langkah-langkah model 

pembelajaran guided discovery terdiri dari (1) menciptakan stimulasi/pemberian 

rangsangan; (2) problem statement (pernyataan/identifikasi masalah); (3) data 

collection (pengumpulan data); (4) data processing (pengolahan data); (5) 

verifikasi; (6) menarik kesimpulan/generalisasi. 

 

Tabel 3. Langkah-Langkah Model Guided Discovery Learning 

Sintaks Deskripsi 

Stimulation/pemberian 

rangsangan  

- Hadapkan peserta didik pada kondisi yang 

menunjukkan adanya masalah, teka-teki, atau 

kontradiksi/pertentangan 

- Mendorong peserta didik agar tertantang melakukan 

eksplorasi  

Problem 

statement/identifikasi 

masalah 

- Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi masalah yang relevan dengan materi 

pembelajaran  

- Memfokuskan pada masalah tertentu yang akan 

dikaji, formulasi ulang masalah tersebut 

Data 

collection/pengumpulan data 

- Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 

dari berbagai sumber  

- Peserta didik melakukan prosedur kerja tertentu atau 

melakukan uji coba  

Data processing/pengolahan 

data 

- Data yang diperoleh direduksi, diklasifikasikan, 

ditabulasi, dan dianalisis  

Verification/verifikasi  - Hasil pengolahan data diperiksa kembali oleh peserta 

didik secara cermat 

Generalization/menarik 

kesimpulan  

- Mengacu pada hasil verifikasi dilakukan generalisasi 

 

Kelebihan model guided discovery learning menurut Jerome Brunner dalam Carin 

dkk, 1970:  yaitu: 52-53) :  

1) Peningkatan Potensi Intelektual  

Penemuan dalam pembelajaran memiliki efek yang tepat pada peserta didik 

untuk mengatur apa yang ia hadapi dengan cara yang tidak hanya dirancang 

untuk menemukan keteraturan dan ketertarikan tetapi juga untuk menghindari 

jenis informasi yang tidak dapat dikomunikasikan dengan baik. Ini adalah 

kondisi yang diperlukan untuk mempelajari berbagai teknik pemecahan 

masalah dan mengubah informasi untuk penggunaan yang lebih baik.  
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2) Mempelajari Proses Penemuan  

Hal ini dipelajari melalui latihan pemecahan masalah dan upaya penemuan 

bahwa seseorang belajar untuk menemukan solusi dari sebuah pemecahan 

masalah, dan semakin satu sama lain dilakukan semakin mungkin untuk 

menggeneralisasikan apa yang telah dipelajari ke dalam suatu konsep 

penyelidikan.  

 

3) Bantuan Untuk Pengolahan Memori 

Masalah utama memori manusia bukan penyimpanan tapi pengambilan 

kembali. Kunci untuk mengambil kembali adalah organisasi atau dalam 

istilah yang lebih sederhana, mengetahui di mana untuk menemukan 

informasi dan bagaimana untuk sampai ke sana. Satu dapat mengutip 

segudang temuan untuk menunjukkan bahwa setiap organisasi informasi yang 

mengurangi kumpulan materi kompleksitas dengan menanamkan ke dalam 

kognitif seseorang telah dibangun akan membuat materi yang lebih mudah 

diakses untuk diambil kembali. Materi yang terorganisir dalam hal 

kepentingan seseorang sendiri dan struktur kognitif adalah material yang 

memiliki kesempatan terbaik untuk diakses dalam memori.   

 

2.4. Tinjauan Materi Sistem Reproduksi Manusia  

 

Berikut adalah keluasan dan kedalaman materi sistem reproduksi manusia  

 

Tabel 4. Keluasan dan Kedalaman Materi Sistem Reproduksi Manusia 

Berdasarkan Kurikulum 2013 SMP Kelas IX/Semester Ganjil 

3.1 Menghubungkan sistem reproduksi pada manusia dan gangguan pada sistem 

reproduksi dengan penerapan pola hidup yang menunjang kesehatan reproduksi.   

Keluasan Kedalaman  

Pembelahan Sel   1. Fase-fase pada pembelahan mitosis 

2. Fase-fase pada pembelahan meiosis 

Organ Reproduksi Manusia  1. Struktur dan fungsi macam-macam organ 

reproduksi pada pria 

2. Spermatogenesis 

3. Struktur dan fungsi macam-macam organ 

reproduksi pada wanita 

4. Oogenesis 
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Berdasarkan Kurikulum 2013 SMP Kelas IX/Semester Ganjil 

5. Siklus menstruasi 

6. Fertilisasi dan perkembangan embrio 

Kelainan dan Penyakit Pada Sistem 

Reproduksi  

1. Macam-macam kelainan dan penyakit pada 

sistem reproduksi 

Pola Hidup yang Menunjang Kesehatan 

Reproduksi 

1. Pola hidup yang menunjang kesehatan 

reproduksi 

 

Lanjutan Tabel 4 

Berdasarkan Kurikulum 2013 SMP Kelas IX/Semester Ganjil 

4.1. Menyajikan hasil penelusuran informasi dari berbagai sumber terkait kesehatan dan 

upaya pencegahan gangguan pada organ reproduksi 

Keluasan Kedalaman 

Membuat laporan tertulis tentang upaya 

pencegahan gangguan pada organ 

reproduksi 

Upaya pencegahan gangguan pada organ 

reproduksi 

 

2.5. Kerangka Berpikir  

 

Kemampuan komunikasi ilmiah dan representasi termasuk ke dalam kemampuan 

yang dibutuhkan di abad 21. Namun keterampilan komunikasi di Indonesia 

termasuk kategori yang rendah. Capaian PISA 2018 menunjukkan bahwa 

Indonesia menduduki posisi 10 terbawah dari 79 negara yang berpartisipasi. 

Kemampuan membaca, matematika, dan sains peserta didik Indonesia secara 

berturut-turut memiliki rata-rata sebesar 42 poin, 52 poin, dan 37 poin yang 

termasuk ke dalam rerata rendah peserta didik ASEAN (Puspendik, 2019).  

 

Peran komunikasi dalam Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

berdasarkan Permendikbud No. 37 Tahun 2018 dalam mata pelajaran IPA tertulis 

bahwa peserta didik harus mampu mengolah, menalar, dan menyaji informasi 

dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. Kemampuan penyampaian 

informasi berupa ide gagasan dari seseorang kepada orang lain merupakan 

kemampuan yang dibutuhkan peserta didik untuk memamparkan atau 

menjelaskan hasil pengamatan yang telah dilakukan.  
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Data hasil penelitian tidak hanya dikumpulkan dan diolah tetapi juga perlu 

disajikan dalam bentuk yang mudah dibaca dan dimengerti. Penyajian data ini 

bisa dalam bentuk representasi seperti tabel, grafik, dan diagram (Nana, 2019: 4). 

Representasi adalah sesuatu yang melambangkan atau singkatan dari objek atau 

proses (Rosegrant, 2007: 1). Kemampuan ini sangat dibutuhkan peserta didik dan 

erat kaitannya dengan kemampuan komunikasi. Dalam mengkomunikasikan 

sesuatu, seseorang memerlukan representasi berupa gambar, grafik, diagram, 

maupun bentuk representasi lainnya.  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru IPA kelas IX yang 

dilakukan di SMPN 7 Bandar Lampung pada Mei 2023 pembelajaran IPA di kelas 

menggunakan model problem based learning namun, pelaksanaannya tidak sesuai 

dengan perencanaannya. Pada pelaksaannya guru tidak menggunakan sintaks-

sintaks yang ada pada model problem based learning. Pembelajaran yang 

dilakukan guru adalah menjelaskan materi menggunakan power point lalu di 

tengah-tengah pembelajaran guru memberikan teka-teki silang mengenai materi 

yang dijelaskan lalu pada akhir pembelajaran guru memberikan soal essay 

mengenai materi yang dipelajari dan peserta didik mengerjakan secara individu. 

Padahal jika model problem based learning dilaksanakan sesuai dengan 

sintaksnya pada pembelajaran di kelas akan sangat memberdayakan kemampuan 

komunikasi ilmiah dan representasi peserta didik.  

 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka diperlukan suatu pembelajaran 

yang dapat memberdayakan kemampuan komunikasi ilmiah dan representasi serta 

dapat mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah dengan menggunakan model pembelajaran guided discovery learning. 

Model guided discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik untuk belajar secara aktif dan mandiri sehingga mampu 

menemukan konsep atau pemecahan suatu masalah dengan bimbingan dari guru 

(Ariyani dkk, 2017: 398).  
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Menurut Syah dalam Slamet dkk (2019: 22) langkah-langkah model pembelajaran 

guided discovery terdiri dari (1) stimulation; (2) problem statement; (3) data 

collection; (4) data processing; (5) verifikasi; (6) generalization. Penggunaan 

model pembelajaran guided discovery learning dalam pembelajaran IPA materi 

sistem reproduksi dapat melatih kemampuan komunikasi ilmiah dan representasi 

peserta didik. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan penerapan 

model guided discovery learning, peserta didik menganalisis masalah, 

mengumpulkan informasi yang sesuai dan menghubungkannya dengan ide-ide 

meraka, lalu menyajikannya ke dalam berbagai bentuk representasi seperti tabel, 

grafik, gambar, dan bagan. 

Mengacu pada uraian permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait kemampuan komunikasi ilmiah dan representasi peserta didik di 

SMPN 7 Bandar Lampung pada pembelajaran IPA materi sistem reproduksi. 

Judul dalam penelitian ini adalah “Analisis Kemampuan Komunikasi Ilmiah dan 

Representasi Peserta Didik Pada Materi Sistem Reproduksi Manusia 

Menggunakan Model Guided Discovery Learning di SMPN 7 Bandar Lampung”. 

Bagan kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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Variabel dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua, yaitu variabel bebas 

(X) dan dua variabel terikat (Y). Variabel bebas yaitu penggunaan model guided 

discovery learning dan variabel terikat yaitu kemampuan komunikasi ilmiah dan 

representasi.  

2.6. Hipotesis Penelitian  

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

 

Ho: Tidak terdapat peningkatan kemampuan representasi peserta didik 

menggunakan model guided discovery learning pada materi sistem 

reproduksi manusia di SMPN 7 Bandar Lampung. 

H1: Terdapat peningkatan kemampuan representasi peserta didik menggunakan 

model guided discovery learning pada materi sistem reproduksi manusia di 

SMPN 7 Bandar Lampung.



III. METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 di 

SMP Negeri 7 Bandar Lampung. 

 

3.2. Populasi dan Sampel  

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IX SMP 

Negeri 7 Bandar Lampung yang berjumlah 300 orang yang terbagi ke dalam 

10  kelas. Pengambilan sampel dari populasi menggunakan teknik purposive 

sampling. Sampel dalam penelitian yang peneliti pilih sebagai subjek 

penelitian yaitu sebanyak 30 peserta didik.  

 

3.3. Desain Penelitian 

 

Jenis desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experimental 

design. Bentuk pre-experimental design yang digunakan adalah one-group 

pretest-posttest design. Pada desain ini ada pretest dan posttest, sehingga 

pengaruh treatment dapat dihitung dengan cara membandingkan nilai pretest 

dan posttest (Sugiyono, 2019: 11)
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Sumber: Sugiyono, 2012: 108. 

Gambar 2. Desain Penelitian 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu pra penelitian, penelitian, dan akhir. 

Langkah-langkah dari tahap tersebut yaitu sebagai berikut:  

1) Prapenelitian 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan 

prapenelitian yaitu:  

a. Mengurus surat izin observasi di dekanat. 

b. Melakukan observasi ke sekolah tempat diadakannya penelitian untuk 

mengetahui jumlah kelas dan jumlah peserta didik yang ada di kelas IX. 

c. Menentukan sampel yang akan digunakan untuk penelitian.  

d. Membuat instrumen penelitian berupa lembar observasi dan soal. 

2) Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan adalah:  

a. Memberikan pretest untuk mengukur kemampuan representasi.  

b. Melaksanakan pembelajaran IPA materi sistem reproduksi di kelas selama 

lima pertemuan.  

c. Melaksanakan observasi untuk mengukur kemampuan komunikasi ilmiah 

peserta didik saat pembelajaran materi sistem reproduksi dibantu oleh 6 orang 

observer.  

d. Memberikan posttest setelah melaksanakan pembelajaran terakhir di kelas.  

e. Memberikan angket tanggapan peserta didik terhadap penggunaan model 

guided discovery learning.  

 

Pretest Treatment Postest 

        O1                      X                           O2 

One Group Pretest-Posttest Design 



41 

 

3) Tahap Akhir  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir antara lain:  

a. Mengolah data hasil pretest-posttest kemampuan representasi dan data hasil 

observasi kemampuan komunikasi ilmiah dalam proses pembelajaran.  

b. Menganalisis hasil angket tanggapan peserta didik terhadap penggunaan 

model guided discovery learning dalam memberdayakan kemampuan 

representasi dan komunikasi ilmiah peserta didik pada pembelajaran IPA 

materi sistem reproduksi.  

c. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari langkah-langkah 

menganalisis data.  

 

3.5.  Jenis dan Teknik Pengumpulan Data  

 

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

3.5.1. Jenis Data  

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif berupa 

hasil pretest-posttest peserta didik untuk mengukur kemampuan representasi dan 

data hasil analisis observasi pada proses pembelajaran berlangsung untuk 

mengukur kemampuan komunikasi ilmiah peserta didik. Data lainnya yaitu hasil 

analisis angket tanggapan peserta didik terhadap penggunaan model guided 

discovery learning untuk melatih kemampuan representasi dan komunikasi ilmiah 

peserta didik pada pembelajaran IPA materi sistem reproduksi.  

 

3.5.2. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

3.5.2.1 Observasi  

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang dilakukan dengan melakukan 

pengamatan secara langsung pada saat pembelajaran. Sehingga memperoleh  

informasi terkait kemampuan komunikasi ilmiah pada pembelajaran IPA 

menggunakan model guided discovery learning. Peneliti tidak ikut berpastisipasi 

menjadi subjek pada saat proses observasi.  
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Penelitian ini menggunakan lembar observasi kemampuan komunikasi ilmiah yang 

dikembangakan oleh Levy (2009) yaitu information retrieval, scientific reading, 

scientific writing, listening and observing, information representation dan 

knowledge presentation menggunakan sintaks model guided discovery learning. 

 

3.5.2.2 Tes 

Pemberian tes dilakukan untuk mengumpulkan data yang dilakukan dengan 

memberikan tes pada akhir pembelajaran materi sistem reproduksi manusia. 

Sehingga memperoleh informasi terkait kemampuan representasi peserta didik 

pada pembelajaran IPA. Penelitian ini menggunakan tes berjumlah 10 soal dengan 

indikator kemampuan representasi yang dikembangkan dari Treagust (2008) 

dalam Lengkana (2018: 93) yaitu kemampuan penerjemahan representasi secara 

vertikal, konsep pengetahuan awal representasi visual, kemampuan penerjemahan 

moda representasi secara horizontal, dan analogi. Sebelum menggunakan tes 

kemampuan reprsentasi, terlebih dahulu dilakukan analisis validitas soal tes oleh 

dosen pembimbing kemudian diuji coba ke peserta didik yang telah mempelajari 

materi sistem reproduksi manusia.  

 

3.5.2.3 Angket  

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket keterlaksanaan model 

guided discovery learning pada saat pembelajaran. Angket ini diisi oleh observer 

pada setiap pertemuan. Selanjutnya angket tanggapan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket tanggapan terhadap pembelajaran IPA menggunakan 

model guided discovery learning. Angket ini diberikan di akhir pembelajaran untuk 

mengetahui tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran yang diterapkan dalam 

penelitian. Angket tanggapam terdiri dari 9 pernyataan. Angket ini menggunakan 

skala Guttman dengan jawaban Ya/Tidak.  

 

3.6. Analisis Instrumen  

 

3.6.1 Validitas  

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan pendapat dosen ahli. Setelah 

disetujui, maka dilanjutkan dengan uji coba soal yang diuji cobakan kepada siswa 
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SMP Negeri 7 Bandar Lampung yang telah mempelajari materi Sistem 

Reproduksi Manusia.  

Uji validitas soal ini diuji menggunakan Koefisien Korelasi Pearson. Suatu 

variabel dikatakan valid atau tidak dapat dilihat berdasarkan kriteria pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Kriteria Validitas 

Koefisien Validitas Kriteria 

0,80 - 1,00 Sangat tinggi 

0,60 - 0,80 Tinggi 

0,40 - 0,60 Cukup 

0,20 - 0,40 Rendah 

0,00 - 0,20 Sangat rendah 

Sumber : Arikunto, 2016: 89. 

 

3.6.2 Reliabilitas  

Data yang sudah valid kemudian dilanjutkan dengan uji reliabilitas. Pada 

penelitian ini dilakukan uji reliabilitas internal consistency, dimana instrumen 

diuji cobakan sekali saja, kemudian data diuji menggunakan  Alpha Cronbach. 

Suatu variabel dikatakan reliabel atau tidak dapat dilihat berdasarkan kriteria pada 

Tabel 6.  

 

Tabel 6. Kriteria Reliabilitas 

Reliabilitas Kriteria 

0,81-1,00 Sangat Tinggi 

0,61-0,80 Tinggi 

0,41-0,60 Cukup 

0,21-0,40 Rendah 

0,00-0,20 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto, 2016: 115.   

 

3.7.  Teknik Analisis Data 

 

3.7.1 Data Hasil Observasi Kemampuan Komunikasi lImiah  

Lembar observasi kemampuan komunikasi ilmiah digunakan untuk mencatat 

aktivitas peserta didik berdasarkan indikator-indikator kemampuan komunikasi 
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ilmiah yang muncul saat proses pembelajaran IPA berlangsung selama 5 pertemuan 

(13x40 menit) menggunakan model guided discovery learning.  

Lembar observasi dianalisis berdasarkan rubrik penilaian kemampuan komunikasi 

ilmiah seperti pada Tabel 7.  

 

Tabel 7. Rubrik Penilaian Kemampuan Komunikasi Ilmiah 

No. Indikator Aspek Skor 

1. Information 

Retrieval 

Peserta didik mencari informasi dari buku, 

internet, dan bertanya kepada guru.  

3 

Peserta didik mencari informasi dari dua 

sumber saja.  

2 

Peserta didik mencari informasi dari satu 

sumber saja. 

1 

Peserta didik tidak mencari informasi dari 

sumber manapun.  

0 

2. Scientific Reading Peserta didik membaca informasi dari 

buku cetak, artikel ilmiah, dan blog.  

3 

Peserta didik membaca informasi dari dua 

sumber saja.   

2 

Peserta didik membaca informasi dari satu 

sumber saja. 

1 

Peserta didik tidak membaca informasi 

dari sumber manapun.  

0 

3. Listening and 

Observing 

Peserta didik mencari informasi dengan 

mengamati video pembelajaran dan 

memperhatikan guru pada menjelaskan 

materi.  

3 

Peserta didik mencari informasi dengan 

mengamati video pembelajaran saja.  

2 

Peserta didik memperhatikan guru pada 

saat menjelaskan materi.  

1 

Peserta didik tidak mengamati video 

pembelajaran.  

0 

4. Scientific Writing  Peserta didik menulis hasil diskusi dalam 

bentuk laporan secara lengkap. 

3 

Peserta didik menulis hasil diskusi dalam 

bentuk laporan namun kurang lengkap.  

2 

Peserta didik menulis hasil diskusi dalam 

bentuk laporan namun tidak lengkap.  

1 

Peserta didik tidak menulis hasil diskusi.  0 

5. Information 

Representation  

Peserta didik menulis data hasil diskusi 

dalam bentuk tabel, grafik, dan sketsa.  

3 

Peserta didik menulis data hasil diskusi 

dalam bentuk tiga representasi saja.  

2 

Peserta didik menulis data hasil diskusi 

dalam bentuk dua representasi saja.  

1 

Peserta didik tidak menulis data hasil 

diskusi dalam bentuk representasi.  

0 
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Tabel 7 Lanjutan 

No. Indikator Aspek Skor 

6. Knowledge 

Presentation 

Peserta didik mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas dan membuat 

kesimpulan hasil diskusi dalam bentuk 

mindmap.  

3 

Peserta didik mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas tetapi tidak 

membuat kesimpulan dalam bentuk 

mindmap.  

2 

Peserta didik tidak mempresentasikan 

hasil diskusi tetapi membuat kesimpulan 

hasil diskusi dalam bentuk mindmap.  

1 

Peserta didik tidak mempresentasikan 

hasil diskusi dan tidak membuat 

kesimpulan dalam bentuk mindmap.  

0 

 

Setelah menghitung jumlah skor yang diberikan oleh observer untuk setiap aspek 

pengamatan, kemudian dihitung persentase ketercapaian dengan rumus berikut:  

NP =
R

SM
 x 100% 

Keterangan:  

NP = Presentase kemunculan 

R= Jumlah skor yang diperoleh  

SM = skor ideal  

 

Hasil dari nilai yang telah diperoleh kemudian diinterpretasikan sesuai dengan 

kategori penilaian kemampuan komunikasi ilmiah pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Kategori Kemampuan Komunikasi Ilmiah  

Persentase (%) Kategori 

86-100 Sangat baik 

76-85 Baik  

60-75 Sedang 

55-59 Cukup  

<55 Rendah  

Sumber : Alpusari, 2019: 3.  
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3.7.2 Data Hasil Tes Kemampuan Representasi  

 

3.7.2.1 Uji Analisis Nilai Tes   

Data yang telah dikumpulkan melalui hasil pretest dan postest kemudian dianalisis 

dengan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2017: 75) :  

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
Skor yang dicapai

Skor maksimal
𝑥 100 

Kemudian nilai dikategorikan sesuai kategori yang ada pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Kategori Pretest dan Posttest 

Nilai Kategori 

86-100 Sangat baik 

66-85 Baik 

46-65 Cukup 

<45 Kurang 

Sumber: Arikunto (2014: 127).  

 

3.7.2.2 Menghitung N-Gain  

Uji analisis untuk kemampuan representasi menggunakan hasil pretest-posttest, 

gain dan N-gain. Hasil pretest dan posttest dinilai berdasarkan rubrik penilaian 

yang ada pada Lampiran 5. Gain adalah selisih antara nilai pretest dan posttest. 

Untuk menunjukkan kenaikan kemampuan representasi digunakan rumus rata-rata 

gain ternormalisasi. N-gain (normalized gain) digunakan untuk mengukur 

peningkatan kemampuan representasi siswa antara sebelum dan setelah 

pembelajaran (Nirmalasari dkk, 2016: 83). Untuk mengetahui N-gain digunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
skor 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

skor ideal − skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Untuk menghitung N-gain pada penelitian ini menggunakan aplikasi IBM SPSS 

dengan rumus di atas. Kategori nilai N-gain yang didapatkan dalam penelitian ini 

dapat ditentukan seperti pada Tabel 10.  

 

 



47 

 

Tabel 10. Kriteria N-gain 

Nilai N-gain Kategori 

0,70 ≤ g ≤ 100 Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

0 ≤ g < 0,30 Rendah 

Sumber: Hake (1999).  

 

3.7.2.3 Rubrik Kemampuan Representasi  

Data yang telah terkumpul dari hasil perhitungan nilai test kemudian 

diklasifikasikan berdasarkan rubrik kemampuan representasi pada Tabel 11.  

 

Tabel 11. Rubrik Kemampuan Representasi  

No. Indikator 

Kemampuan 

Representasi 

Klasifikasi Skor 

1. Analogi  Analogi dan representasi visual. 4 

Analogi dan representasi horizontal. 3 

Analogi dan representasi vertikal. 2 

Analogi.  1 

Tidak menjawab dalam bentuk analogi.  0 

2. Konsep Pengetahuan 

Awal Representasi 

Visual  

Representasi dan eksplanasi benar.  4 

Representasi benar namun eksplanasi 

kurang benar.   

3 

Representasi kurang benar namun 

eksplanasi benar.   

3 

Representasi benar namun eksplanasi 

tidak benar.   

2 

Representasi tidak benar namun 

eksplanasi benar.   

2 

Representasi dan eksplanasi tidak benar.   1 

Tidak menjawab dalam bentuk 

representasi dan eksplanasi.   

0 

3. Kemampuan 

Penerjemahan Moda 

Representasi Secara 

Horizontal 

Memberikan penjelasan untuk 

mengidentifikasi representasi tertentu 

dengan teori yang tepat.  

4 

Mengidentifikasi representasi tertentu 

dengan benar namun penjelasan kurang 

benar.  

3 

Mengidentifikasi representasi tertentu 

namun kurang benar tetapi penjelasan 

benar.  

3 

Mengidentifikasi representasi tertentu 

dengan benar namun penjelasan tidak 

benar. 

2 
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No. Indikator 

Kemampuan 

Representasi 

Klasifikasi Skor 

Mengidentifikasi representasi tertentu 

namun tidak benar tetapi penjelasan 

benar. 

2 

Mengidentifikasi representasi dan 

memberikan penjelasan namun keduanya 

tidak benar.  

1 

Tidak mengidentifikasi representasi dan 

tidak memberikan penjelasan.  

0 

4. Kemampuan 

Penerjemahan 

Representasi Secara 

Vertikal 

Menggunakan representasi untuk 

mendeskripsikan fenomena sains disertai 

deskripsi dengan benar.  

4 

Menggunakan representasi untuk 

mendeskripsikan fenomena sains dengan 

benar namun deskripsi kurang tepat. 

3 

Menggunakan representasi untuk 

mendeskripsikan fenomena sains dengan 

benar namun deskripsi tidak benar.  

3 

Menggunakan representasi untuk 

mendeskripsikan fenomena sains namun 

tidak benar tetapi deskripsi benar.  

2 

Menggunakan representasi untuk 

mendeskripsikan fenomena sains namun 

kurang benar namun deskripsi benar.   

2 

Menggunakan representasi untuk 

mendeskripsikan fenomena sains namun 

tidak tepat. 

1 

Tidak menggunakan representasi untuk 

mendeskripsikan fenomena sains.  

0 

 

3.7.2.4 Uji Normalitas  

Untuk normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk, dengan kriteria uji normalisasi 

sebagai berikut (Arifin, 2017: 85) :  

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 data berdistribusi normal 

2) Jika nilai signifikansi < 0,05 data tidak berdistribusi normal 

 

3.7.2.5 Uji Homogenitas  

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi 

adalah sama atau tidak. Uji homogenitas dapat dilakukan apabila kelompok data 

tersebut dalam distribusi normal. Uji homogenitas dilakukan untuk menunjukkan 

bahwa perbedaan yang terjadi pada uji statistik parametrik  benar-benar terjadi 

akibat adanya perbedaan antar kelompok, bukan sebagai akibat perbedaan dalam 
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kelompok. Pada penelitian ini menggunakan Uji Levene. Dengan kriteria uji 

normalisasi sebagai berikut (Arifin, 2017: 85) :  

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 data berdistribusi normal 

2) Jika nilai signifikansi < 0,05 data tidak berdistribusi normal 

 

3.7.2.6 Uji Hipotesis  

Jika hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan data berdistribusi normal 

dan homogen, maka dilanjutkan dengan uji kesamaan dua rata-rata menggunakan 

uji paired sample t-test. Uji hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan uji 

hipotesis komparasi antara dua variabel yang berbeda, yaitu antara kemampuan 

komunikasi ilmiah dan representasi peserta didik sebelum diberikan perlakuan 

dengan kemampuan komunikasi ilmiah dan representasi peserta didik setelah 

diberikan perlakuan. Sebelum dilakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu 

dilakukan perumusan hipotesis.  

Ho: Tidak ada peningkatan kemampuan representasi peserta didik pada materi 

sistem reproduksi manusia menggunakan model guided discovery learning di 

SMPN 7 Bandar Lampung  

H1: Ada peningkatan kemampuan representasi peserta didik pada materi sistem 

reproduksi manusia menggunakan model guided discovery learning di SMPN 

7 Bandar Lampung.  

Kriteria pengujiannya adalah jika signifikansinya > 0,05 maka H0 diterima, namun 

jika signifikansinya <0,05 maka H0 ditolak. 

 

3.7.3 Analisis Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  

 

Lembar observasi menghasilkan data keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 

model guided discovery learning. Pengolahan data dilakukan dengan menghitung 

persentase keterlaksanaan pembelajaran yang dihitung dengan persamaan sebagai 

berikut:  

% 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 =
jumlah aspek yang diamati terlaksana

jumlah keseluruhan aspek yang diamati
𝑥 100% 

Selanjutnya hasil persentase tersebut diintepretasikan berdasarkan kriteria 

keterlaksanaan pembelajaran pada Tabel 12.  
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 Tabel 12. Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran 

Keterlaksanaan (%) Kriteria 

0 Tak satu kegiatan pun terlaksana 

0 < x < 25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana 

50 Setengah kegiatan terlaksana 

50 < x < 75 Sebagian besar kegiatan terlaksana 

75 ≤ x ≤ 100 Hampir seluruh kegiatan terlaksana 

100 Seluruh kegiatan terlaksana 

Sumber : Riduwan dan Sunarto (2012).  

 

3.7.4 Data Hasil Angket  

 

Data angket hasil respon  peserta didik terkait proses pembelajaran dianalisis 

dalam bentuk persentase. Jika memilih “Ya” akan diberi skor 1 dan jika memilih 

“Tidak” akan diberi skor 0. Hasil data akan dianalisis menggunakan rumus 

perhitungan sebagai berikut (Novianti dan Susilowibowo, 2015: 4) :  

𝑃 =
𝐹

𝑁 × 1 × 𝑅
× 100% 

Keterangan:  

P = Persentase nilai kriteria  

F = Keseluruhan jawaban responden  

N = Skor tertinggi dalam angket  

R = Jumlah responden 

 

Setelah diperoleh hasil dengan cara perhitungan di atas kemudian hasil 

diasumsikan ke dalam kriteria persentase seperti pada Tabel 13.   

 

Tabel 13. Kriteria Persentase Angket 

Persentase (%) Kategori 

80<P≤100 Sangat Positif 

60<P≤80 Positif 

40<P≤60 Cukup Positif 

20<P≤40 Kurang Positif 

P≤20 Sangat Kurang Positif 

Sumber : Arikunto (2009). 



IV. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

 

Simpulan dari penelitian ini adalah:  

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terdapat kemunculan 

kemampuan komunikasi ilmiah peserta didik pada materi Sistem Reproduksi 

Manusia menggunakan model guided discovery learning di SMPN 7 Bandar 

Lampung yang berkategori rendah.  

 

2. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terjadi peningkatan pada 

kemampuan representasi peserta didik pada materi sistem reproduksi manusia 

menggunakan model guided discovery learning di SMPN 7 Bandar Lampung. 

Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan N-Gain peserta didik 

yaitu sebesar 0,48 dengan kategori sedang 

 

5.2 Saran  

 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah untuk peneliti lain diharapkan dapat 

mempersiapkan diri lebih baik dalam proses pembelajaran seperti menguasai 

kelas yang memiliki berbagai kondisi, mempersiapkan materi yang akan 

disampaikan dengan kreatif agar menarik minat peserta didik untuk belajar, 

memperhatikan efektivitas waktu, mampu membuat   LKPD yang memuat 

sintaks-sintaks model pembelajaran yang digunakan dengan benar dan 

melaksanakan setiap sintaks yang ada pada model yang digunakan pada saat 

pembelajaran berlangsung. 
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